BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
1. Ekstrak daun rambutan dan ekstrak daun sirsak efektif terhadap kematian

larva Aedes aegypti pada setiap konsentrasi, maka semakin tinggi kosentrasi

yang digunakan maka akan semakin efektif daya bunuh dari ekstrak tersebut.
2. Hasil Uji Mann-Whitney diperoleh nilai Asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0,140

> 0,05 maka dapat disimpulkan Ho diterima sehingga tidak terdapat perbedaan

yang signifikan antara ekstrak daun rambutan dan daun sirsak terhadap

kematian larva Aedes aegypti.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Masyarakat

Diharapkan kepada masyarakat dapat membudidayakan tanaman rambutan
(Nephelium lappaceum L.) dan tanaman sirsak (Annona muricata L.),
memanfaatkan kedua tanaman ini terutama dalam mengendalikan larva Aedes
aegypti dengan mengaplikasikan ekstrak dari masing-masing tanaman tersebut
ditempat tempat penampungan air seperti selokan, pot bunga, akan tetapi tidak
diaplikasikan pada tempat penampungan air minum.
5.2.2 Bagi Instansi Terkait
Diharapkan  kepada pemerintah  dapat bekerja sama dalam

mensosialisasikan manfaat dari tanaman-tanaman yang dapat diguanakan sebagai
alternatif dalam penegendalian vektor yang aman bagi kesehatan dan juga ramah

bagi lingkungan dan memberikan pelatihan tentang pengendalian vektor.
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